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Abstract 

 

The purpose of this study is to ascertain how children's use of social media and parental support impact classroom 

discipline. This study employs both an ex post facto methodology and a quantitative technique. The research 

sample was chosen using intentional selection strategies to ensure that a sizable portion of respondents met the 

predetermined criteria. Every student at the institution under investigation makes up the population of the study.A 

Likert scale questionnaire was used to collect data for the study, which contained both descriptive and inferential 

statistics. Using IBM SPSS software, data analysis methods included simple linear regression, multiple linear 

regression, t-test, F-test, and coefficient of determination (R2).The findings demonstrated that while parental 

support had a good impact on learning discipline, children's usage of social media had a detrimental impact. 
Concurrently, children's learning discipline was not significantly impacted by either parental support or the 

quantity of time spent on social media. These results suggest that cautious social media management and strong 

parental support are necessary to improve children's learning discipline. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penggunaan media sosial oleh anak-anak dan dukungan 

orang tua memengaruhi disiplin di kelas. Penelitian ini menggunakan metodologi ex post facto dan teknik 

kuantitatif. Sampel penelitian dipilih menggunakan strategi seleksi yang disengaja untuk memastikan bahwa 
sebagian besar responden memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Setiap siswa di lembaga yang diteliti 

merupakan populasi penelitian. Kuesioner skala Likert digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, yang 

berisi statistik deskriptif dan inferensial. Dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS, metode analisis data 

meliputi regresi linier sederhana, regresi linier berganda, uji-t, uji-F, dan koefisien determinasi (R2). Temuan 

menunjukkan bahwa meskipun dukungan orang tua berdampak baik pada disiplin belajar, penggunaan media 

sosial oleh anak-anak berdampak buruk. Bersamaan dengan itu, disiplin belajar anak-anak tidak secara signifikan 

dipengaruhi oleh dukungan orang tua atau jumlah waktu yang dihabiskan di media sosial. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan media sosial yang hati-hati dan dukungan orang tua yang kuat diperlukan untuk meningkatkan 

disiplin belajar anak-anak. 

 

Kata Kunci: Media Sosial, Dukungan Orang Tua, Kedisiplinan Belajar 
 

 

PENDAHULUAN 

Selama 10 tahun terakhir, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah secara 

signifikan mengubah banyak aspek masyarakat, termasuk pendidikan. Kelompok usia yang 

paling mungkin memanfaatkan teknologi digital, terutama internet dan media sosial, adalah 

remaja, khususnya siswa SMA. Saat ini, banyak siswa mengandalkan situs media sosial seperti 

YouTube, Instagram, TikTok, dan WhatsApp untuk komunikasi, hiburan, dan kesempatan 

untuk bertemu orang baru serta mempelajari keterampilan baru. 
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Lebih dari 80% pengguna internet di Indonesia berusia antara 13 dan 18 tahun, menurut 

Asosiasi Penyedia Layanan Internet Indonesia (APJII). Bagi kelompok usia ini, media sosial 

adalah platform yang paling populer. Siswa SMA sangat terlibat dengan dunia digital baik di 

dalam maupun di luar kelas, seperti yang terlihat dari penggunaan media sosial mereka yang 

luas. Di satu sisi, media sosial dapat memfasilitasi percakapan daring, membuat sumber daya 

pendidikan mudah diakses, dan mendorong berbagi sumber daya pendidikan. Namun, 

penggunaan media sosial yang berlebihan dapat mengakibatkan sejumlah masalah, terutama 

yang berkaitan dengan disiplin dan kebiasaan belajar siswa. 

Banyak penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan 

dapat mengganggu konsentrasi, mendorong penundaan, dan mengurangi waktu belajar 

produktif siswa. Lebih jauh lagi, penggunaan media sosial larut malam dapat mengganggu pola 

tidur, yang pada akhirnya mengurangi kesiapan fisik dan mental anak-anak untuk belajar. 

Karena mereka menjadi kurang bertanggung jawab dan berkonsentrasi saat belajar dan 

menunda menyelesaikan tugas, disiplin akademik siswa secara tidak langsung terpengaruh 

(Rahmawati & Rahayu, 2021; Sari, 2022). 

Keberhasilan akademik siswa sangat dipengaruhi oleh kebiasaan belajar mereka. 

Dedikasi terhadap norma dan standar pembelajaran yang ditunjukkan oleh kebiasaan belajar 

yang konsisten, keterampilan manajemen waktu, ketekunan dalam menyelesaikan tugas, dan 

kepatuhan terhadap peraturan sekolah dikenal sebagai disiplin belajar. Disiplin belajar sangat 

penting untuk mata pelajaran abstrak seperti matematika, yang membutuhkan latihan terus-

menerus. Siswa yang disiplin akan kesulitan menerapkan matematika, memahami konsep, dan 

menjawab soal dengan benar. 

Secara teoritis, teori behavioris dan kognitif mungkin dapat menjelaskan evolusi 

disiplin belajar. Sementara teori kognitif menekankan perlunya kesadaran diri, pengaturan diri, 

dan kontrol kognitif dalam menghasilkan perilaku disiplin, teori behaviorisme menekankan 

perlunya pembiasaan, penguatan, dan kontrol perilaku melalui stimulus dan respons. Metode-

metode ini menunjukkan bagaimana anak-anak memperoleh disiplin melalui pengendalian diri 

dan pembiasaan, yang keduanya dipengaruhi oleh lingkungan mereka. 

Selain media sosial, perkembangan disiplin belajar anak sangat terbantu oleh dukungan 

keluarga. Lingkungan pendidikan awal dan terpenting seorang anak adalah orang tuanya. 

Dukungan orang tua dapat berupa berbagai bentuk, seperti memantau upaya akademis anak-

anak mereka, mengawasi waktu dan konsumsi media digital mereka, memberikan dukungan, 

dan menciptakan lingkungan rumah yang kondusif untuk belajar. Keterlibatan orang tua telah 

terbukti meningkatkan keterampilan manajemen waktu anak, disiplin belajar, dan dampak 

negatif penggunaan media sosial yang berlebihan terhadap perkembangan intelektual dan 

emosional mereka (Slameto, 2010; Desforges & Abouchaar, 2003; Epstein, 2018). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media sosial saja memiliki pengaruh yang 

lebih kecil terhadap disiplin belajar anak dibandingkan dengan berbagai elemen pendukung, 

termasuk pengawasan dan bantuan orang tua. Jika siswa mendapatkan bimbingan dan 

pengawasan orang tua yang cukup, mereka lebih cenderung menggunakan media sosial dengan 

cara yang etis dan bertanggung jawab, yang mengurangi dampak negatifnya terhadap disiplin 

akademis. Namun, penggunaan media sosial yang terputus-putus oleh anak-anak dapat 

mengganggu disiplin akademis mereka karena kurangnya pengawasan dan bantuan orang tua. 

Penalaran ini mengarah pada kesimpulan bahwa dua elemen signifikan dan terkait yang 

memengaruhi disiplin belajar siswa sekolah menengah adalah penggunaan media sosial dan 

dukungan orang tua. Dengan demikian, sangat penting bahwa penelitian ini melihat bagaimana 

disiplin belajar anak-anak sekolah menengah secara bersamaan dipengaruhi oleh tingkat 

penggunaan media sosial dan dukungan orang tua mereka. Mengingat betapa cepatnya 

teknologi digital berkembang, temuan ini seharusnya membantu orang tua, pendidik, dan 

lembaga pendidikan menciptakan solusi yang akan bermanfaat bagi anak-anak. 
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METODE 

Pada tanggal 20–23 November 2025, penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Plus 

Sipirok, Jl. YPMHB No. 01, Padang Bujur, Kecamatan Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan, 

Sumatera Utara. Lokasi penelitian dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian dan 

menawarkan akses terbaik untuk pengumpulan data. Desain kuantitatif, ex post facto, kausal 

komparatif digunakan dalam penelitian ini. Alih-alih mengubah variabel independen, peneliti 

menggunakan regresi linier berganda untuk mengukur secara parsial atau bersamaan dampak 

dukungan orang tua (X2) dan intensitas penggunaan media sosial (X1) terhadap disiplin belajar 

siswa (Y). 

Tujuh puluh siswa kelas sebelas dari SMA Negeri 2 Plus Sipirok membentuk populasi 

penelitian. Sampel bertujuan sebanyak enam puluh siswa dipilih menggunakan pendekatan 

Slovin dan pertimbangan representativitas. Frekuensi, durasi, tujuan, dan keterlibatan 

penggunaan media sosial; dukungan emosional, praktis, penghargaan, dan pendidikan dari 

orang tua; kepatuhan terhadap jadwal belajar; konsistensi tugas; kehadiran dan partisipasi; 

Pengendalian diri dalam belajar diukur menggunakan kuesioner skala Likert 1–5. Validasi ahli 

dan pengujian statistik menggunakan Pearson Product Moment memverifikasi validitas 

instrumen kuesioner. Alpha Cronbach (α = 0,763) digunakan untuk mengevaluasi keandalan 

instrumen. Analisis data deskriptif menggambarkan keadaan keseluruhan variabel-variabel ini, 

sedangkan analisis data inferensial mengevaluasi dampak variabel independen pada variabel 

dependen menggunakan uji korelasi, regresi linier sederhana, regresi linier berganda, uji t, uji 

F, dan koefisien determinasi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Penggunaan Media Sosial (X1) 

Analisis statistik deskriptif mengungkapkan bahwa variabel penggunaan media sosial 

(X₁) memiliki rata-rata 39,95, median 40,00, dan modus 40. Distribusi data penggunaan media 

sosial siswa sangat simetris dan tidak menunjukkan variasi yang terlihat, seperti yang terlihat 

dari kesamaan dan kedekatan nilai rata-rata, median, dan modus. Dengan kata lain, sebagian 

besar siswa menggunakan media sosial secara moderat, dan tren penggunaan mereka sebagian 

besar konsisten dan berpusat di sekitar rata-rata. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menggunakan media sosial untuk 

komunikasi, hiburan, atau pencarian informasi dengan frekuensi, durasi, dan alasan yang 

hampir sama. Penggunaan yang terbatas ini menunjukkan bahwa meskipun media sosial telah 

tertanam dalam kehidupan sehari-hari siswa, media sosial belum mendominasi semua aktivitas 

mereka, khususnya dalam lingkungan pendidikan. Ini menyiratkan bahwa siswa mungkin 

masih dapat mengatur penggunaan media sosial mereka sambil memenuhi tanggung jawab 

akademis mereka. 

Namun, nilai varians 35,235 dan deviasi standar 5,936 menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial siswa sangat bervariasi. Variasi individual dalam penggunaan media 

sosial tercermin dalam variabilitas ini. Sementara beberapa siswa menggunakan media sosial 

dengan lebih hati-hati dan jarang, yang lain menggunakannya lebih sering dan agresif. 

Perbedaan ini sangat penting karena penggunaan media sosial yang berlebihan dapat 

berdampak negatif pada disiplin akademik, termasuk berkurangnya alokasi waktu belajar, 

kurangnya fokus selama sesi belajar, dan kecenderungan yang lebih tinggi untuk menunda 

pekerjaan akademik. 

Hasil survei menunjukkan bahwa siswa umumnya menunjukkan tingkat disiplin belajar 

yang tinggi, meskipun mereka jarang menggunakan media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa masih mampu memanfaatkan media sosial dengan cara yang tidak langsung 
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bertentangan dengan kewajiban akademik mereka. Dengan kata lain, media sosial belum 

sepenuhnya berhenti merusak disiplin akademik, tetapi masih dapat menimbulkan masalah jika 

digunakan secara tidak tepat. Oleh karena itu, untuk memastikan penggunaan media sosial 

tetap dalam batas yang dapat diterima dan tidak berdampak buruk pada perilaku belajar siswa, 

diperlukan pemantauan dan manajemen waktu belajar yang tepat. 

Hasil ini didukung oleh penelitian "Hubungan antara Intensitas Penggunaan Media 

Sosial dan Moral Siswa Kelas XI di SMA Negeri 6 Sidrap" oleh Aji Restu Aditiawan (2020) 

dari IAIN Parepare. Penggunaan media sosial dan perilaku siswa terbukti berkorelasi kuat 

dalam penelitian ini. Yang menyatukan kedua penelitian tersebut adalah sejauh mana 

penggunaan media sosial sebagai variabel independen memengaruhi perilaku, karakter, dan 

disiplin siswa di samping komponen akademik dan non-akademik lainnya. 

Variabel dependen dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian Aditiawan. 

Penelitian kami menekankan pada disiplin belajar anak sebagai indikasi penting pertumbuhan 

akademik, sedangkan penelitian Aditiawan lebih berfokus pada moral siswa. Selain itu, 

terdapat perbedaan lokasi penelitian dan profil responden, yang menawarkan berbagai latar 

untuk memahami dampak media sosial. 

 

2. Dukungan Orang Tua (X2) 

Temuan analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel dukungan orang tua 

(X₂) termasuk dalam kelompok yang kuat. Rata-rata 54,55, median 57,00, dan modus 58 

menunjukkan hal ini. Mayoritas anak melaporkan tingkat dukungan orang tua yang tinggi 

hingga sangat tinggi, seperti yang ditunjukkan oleh nilai median dan modus yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata. Skor rata-rata keseluruhan menurun sebagai akibat dari 

persentase kecil siswa yang melaporkan tingkat dukungan orang tua yang relatif lebih rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa orang tua seringkali cukup terampil dalam mendukung 

kegiatan akademik anak-anak mereka dengan mengawasi, mengajar, menginspirasi, dan 

mengamati aktivitas mereka di rumah. Tanggung jawab akademik dan dukungan emosional 

adalah dua aspek bantuan orang tua yang membuat siswa merasa aman dan nyaman saat 

belajar. Siswa memperoleh banyak manfaat dari bantuan ini karena mereka belajar tanggung 

jawab dan pengendalian diri. 

Dengan standar deviasi 5,232 dan varians 27,370, evaluasi anak-anak terhadap 

dukungan orang tua cukup stabil. Hal ini menunjukkan bahwa setiap anak menerima tingkat 

dukungan yang serupa. Orang tua sering memahami pentingnya mendukung pendidikan anak-

anak mereka, seperti yang terlihat dari seberapa sering mereka meminta bantuan. 

Pengembangan kebiasaan belajar yang konsisten, disiplin, dan bertanggung jawab sangat 

terbantu oleh pendidikan berkelanjutan ini. 

Menurut temuan penelitian, dukungan orang tua yang kuat berfungsi sebagai 

penyangga, mengurangi dampak buruk penggunaan media sosial terhadap disiplin belajar anak. 

Siswa dapat mempelajari keterampilan manajemen waktu yang lebih baik dari orang tua yang 

secara aktif memantau penggunaan media sosial, memberikan instruksi yang jelas, dan 

menetapkan batasan yang wajar pada penggunaan gadget. Akibatnya, meskipun penggunaan 

media sosial meluas, siswa mampu memenuhi tanggung jawab akademis mereka dengan 

disiplin. Ini menggambarkan bagaimana dukungan orang tua berfungsi sebagai mekanisme 

kontrol, insentif, dan pendorong perkembangan bagi anak-anak. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Lestari, "Pengaruh Penggunaan Media 

Sosial dan Disiplin Belajar terhadap Prestasi Siswa." Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

dukungan orang tua sangat penting untuk menumbuhkan disiplin belajar, yang meningkatkan 

prestasi akademik anak-anak. Terlepas dari penggunaan media sosial yang meluas, baik 

penelitian ini maupun penelitian Lestari menyoroti perlunya partisipasi orang tua dalam 

membimbing perilaku belajar anak-anak mereka. 
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Kedua penelitian tersebut meneliti berbagai variabel dependen. Penelitian ini terutama 

melihat disiplin belajar sebagai sikap dan perilaku mendasar yang mendorong prestasi 

akademik, sedangkan penelitian Lestari berkonsentrasi pada prestasi akademik sebagai produk 

dari proses pembelajaran. Namun, kedua penelitian tersebut menekankan bahwa dukungan 

orang tua merupakan komponen penting yang tidak dapat diabaikan dalam upaya untuk 

meningkatkan pembelajaran siswa, khususnya di era digital dengan semua potensi gangguan 

belajar yang ada. 

 

3. Kedisiplinan Belajar (Y) 

Variabel disiplin belajar siswa (Y) diklasifikasikan sebagai sedang menurut temuan 

analisis statistik deskriptif. Rata-rata 44,70, median 45,50, dan modus 41 menunjukkan hal ini. 

Meskipun sebagian besar siswa memiliki tingkat disiplin belajar di atas rata-rata, beberapa 

masih memiliki tingkat yang buruk, seperti yang ditunjukkan oleh skor median yang lebih 

tinggi relatif terhadap rata-rata. Meskipun sebagian besar dari mereka menunjukkan disiplin 

yang baik, ini menunjukkan variasi perilaku disiplin di antara anak-anak. 

Distribusi data disiplin belajar cukup kecil, seperti yang ditunjukkan oleh nilai varians 

24,586 dan deviasi standar 4,958. Ini menunjukkan bahwa tidak banyak perbedaan yang 

mencolok dalam tingkat disiplin belajar siswa. Dengan kata lain, sebagian besar siswa 

menunjukkan pola perilaku disiplin yang cukup serupa, seperti memenuhi kewajiban 

akademik, mengikuti rencana pelajaran, dan menyerahkan tugas tepat waktu. Konsistensi ini 

mungkin merupakan hasil dari lingkungan belajar yang mendorong pertumbuhan disiplin dan 

penerapan peraturan sekolah yang relatif konsisten. 

Bidang studi yang sangat seragam ini memberikan ilustrasi tentang bagaimana 

perbedaan dalam disiplin belajar siswa dipengaruhi oleh unsur internal dan eksternal yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Tingkat penggunaan media sosial dan 

dukungan orang tua adalah dua faktor eksternal yang dianggap memiliki dampak besar pada 

disiplin belajar anak, menurut penelitian ini. Temuan penelitian ini menyiratkan bahwa 

partisipasi orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka dan kebiasaan penggunaan media 

sosial mendukung perkembangan disiplin belajar siswa 

 

 

KESIMPULAN 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial oleh siswa 

berdampak buruk pada disiplin belajar mereka; dengan kata lain, semakin banyak waktu yang 

dihabiskan siswa di media sosial, semakin kurang disiplin mereka. Di sisi lain, disiplin belajar 

siswa meningkat dengan adanya konsentrasi, dukungan, dan pengawasan dari orang tua. 

Meskipun koefisien determinasi menunjukkan bahwa sebagian varians dalam disiplin belajar 

didorong oleh kedua faktor ini dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar penelitian, 

efek simultan dari kedua variabel ini terhadap disiplin belajar tidak signifikan. 
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